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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1  Teori Kinerja Perusahaan 

Kinerja sering didefinisikan hanya sebagai output (hasil) atau pencapaian 

tujuan yang telah diukur. Tapi yang sebenarnya kinerja adalah tidak hanya dari 

apa yang orang telah dicapai tetapi bagaimana mereka mencapainya. Menurut 

Mulyadi (2007) Kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional 

organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja perusahaan mengacu pada 

seberapa baik suatu organisasi mencapai tujuan yang berorientasi pasar serta 

tujuan keuangan (Yamin, Gunasekruan, dan Mavondo, 1999). Pengertian 

kinerja perusahaan juga dikemukakan oleh Bastian (2001) sebagai gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas suatu organisasi dalam upaya 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi tersebut. Dari berbagai 

definisi kinerja perusahaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

perusahaan ialah hasil yang ditunjukkan oleh sebuah organisasi atau tingkat 

pencapaian pelaksanaan tugas suatu organisasi dalam upaya mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi dan visi organisasi tersebut. 

2.2  Teori Pengukuran Kinerja Perusahaan  

Pengukuran kinerja adalah proses di mana organisasi menetapkan parameter 

hasil untuk dicapai oleh program, investasi, dan akusisi yang dilakukan. Proses 

pengukuran kinerja seringkali membutuhkan penggunaan bukti statistik untuk 

http://id.wikipedia.org/wiki/Investasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Statistik
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menentukan tingkat kemajuan suatu organisasi dalam meraih tujuannya. Tujuan 

mendasar di balik dilakukannya pengukuran adalah untuk meningkatkan kinerja 

secara umum. 

Pengukuran Kinerja juga merupakan hasil dari suatu penilaian yang 

sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan yang berupa 

indikator-indikator masukan, keluaran, hasil, manfaat, dan dampak. Pengukuran 

kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam rangka mewujudkan visi dan misi. 

Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu mekanisme yang memperbaiki 

kemungkinan untuk perushaan agar strategi yang dijalankan dapat berhasil 

(Anthony dan Govindarajan, 2005). (Menurut Hansen Mowen, 2004), ada 

yang membedakan pengukuran kinerja secara tradisional dan kontemporer. 

Pengukuran kinerja tradisional dilakukan dengan membandingkan kinerja aktual 

dengan kinerja yang dianggarkan atau biaya standar sesuai dengan karakteristik 

pertanggung jawabannya. Pengukuran kinerja kontemporer menggunakan 

aktivitas sebagai pondasi. Ukuran kinerja dirancang untuk menilai seberapa baik 

aktivitas dilakukan dan dapat mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan 

yang berkesinambungan. 

Sedangkan menurut Junaedi (2002 : 380-381) “Pengukuran kinerja 

merupakan proses mencatat dan mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan 

dalam arah pencapaian misi melalui hal yang ditampilkan berupa produk, jasa, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi


 
 

9 

ataupun proses”. Artinya, setiap kegiatan perusahaan harus dapat diukur dan 

dinyatakan keterkaitannya dengan pencapaian arah perusahaan di masa yang akan 

datang yang dinyatakan dalam misi dan visi perusahaan. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pengukuran kinerja 

adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manajer perusahaan menilai 

pencapaian suatu strategi melalui alat ukur keuangan dan non keuangan. Hasil 

pengukuran tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balik yang 

akan memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik 

dimana perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas 

perencanaan dan pengendalian. 

2.3  Teori Balanced Scorecard 

 Balanced Scorecard diciptakan untuk mengatasi problem tentang kelemahan 

sistem pengukuran kinerja eksekutif yang hanya berfokus pada perspektif 

keuangan saja dan cenderung mengabaikan perspektif non keuangan. Menurut 

Kaplan dan Norton (2000:111), menyimpulkan bahwa hasil studinya tersebut 

untuk mengukur kinerja eksekutif di masa depan diperlukan ukuran komprehensif 

yang mencakup empat perspektif yaitu perspektif keuangan, 

pelanggan/konsumen, proses internal bisnis, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

Balanced Scorecard terdiri dari dua kata yaitu balanced dan scorecard. 

Scorecard artinya kartu skor, maksudnya adalah kartu skor yang akan digunakan 

untuk merencanakan skor yang diwujudkan di masa yang akan datang, sedangkan 

balanced artinya berimbang, maksudnya adalah untuk mengukur kinerja 

seseorang diukur secara berimbang dari dua perspektif yaitu keuangan dan non 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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keuangan, jangka pendek dan jangka panjang, intern dan ekstern (Mulyadi, 

2005:11). Balanced scorecard yang baik harus memenuhi beberapa kriteria 

(Lubis dan Sutopo, 2003:18) yaitu: 

Dapat mendefinisikan tujuan strategi jangka panjang dari masing-masing 

perspektif (outcomes) dan mekanisme untuk mencapai tujuan tersebut 

(performance driver) 

1. Setiap ukuran kinerja harus merupakan elemen dalam suatu hubungan 

sebab akibat (cause and effect relationship). 

2. Terkait dengan keuangan, artinya strategi perbaikan seperti peningkatan 

kualitas, pemenuhan kepuasan pelanggan, atau inovasi yang dilakukan 

harus berdampak pada peningkatan pendapatan perusahaan. 

Langkah-langkah Balanced Scorecard meliputi empat proses manajemen 

baru. Pendekatan ini mengkombinasikan antara tujuan strategi jangka panjang 

dengan peristiwa jangka pendek. Keempat proses tersebut menurut (Kaplan dan 

Norton, 2000:122)  adalah:  

a. Menterjemahkan visi, misi dan strategi perusahaan untuk  menentukan 

ukuran kinerja, visi organisasi dijabarkan dalam tujuan dan sasaran. Visi 

adalah  gambaran kondisi  yang akan diwujudkan  oleh perusahaan di masa 

datang. Tujuan juga menjadi salah satu landasan bagi perumusan strategi 

untuk mewujudkannya. Dalam proses perencanaan strategik, tujuan ini 

kemudian dijabarkan dalam sasaran strategik dengan ukuran 

pencapaiannya. 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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b.  Mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran strategis 

balanced scorecard. Dapat dilakukan dengan cara memperlihatkan kepada 

tiap karyawan apa yang dilakukan perusahaan untuk mencapai apa yang 

menjadi keinginan para pemegang saham dan konsumen. Hal ini bertujuan 

untuk mencapai kinerja karyawan yang baik. 

c. Merencanakan, menetapkan sasaran, menyelaraskan berbagai inisiatif 

rencana bisnis memungkinkan organisasi mengintegrasikan antara rencana 

bisnis dan rencana keuangan mereka. Balanced Scrorecard sebagai dasar 

untuk mengalokasikan sumber daya dan mengatur mana yang lebih 

penting untuk diprioritaskan, akan menggerakkan kearah tujuan jangka 

panjang perusahaan secara menyeluruh. 

d. Meningkatkan Umpan balik dan pembelajaran strategis Proses keempat ini 

akan memberikan strategis learning kepada perusahaan. Dengan Balanced 

Scorecard sebagai pusat sistem perusahaan, maka perusahaan melakukan 

monitoring terhadap apa yang telah dihasilkan perusahaan dalam jangka 

pendek.  

2.4  Empat Perspektif Balanced Scorecard 

 Empat Perspektif Balanced Scorecard menyajikan suatu kerangka, suatu 

bahasa, yang menyajikan visi, misi dan strategi perusahaan. Hal ini berguna untuk 

memberikan tolok ukur bagi karyawan dalam menentukan arah perusahaan 

sehingga mencapai kesuksesan di masa kini dan mendatang. Hubungan keempat 

perspektif dengan menggunakan konsep Balanced Scorecard tersebut dapat 

disajikan pada gambar II.1 berikut ini : 
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Gambar II.1 

 Hubungan keempat perspektif Balanced Scorecard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kaplan dan Norton (2000: 134) 

Pengukuran perspektif  keuangan dalam penelitian ini diukur melalui rasio- 

rasio keuangan yang telah di tetapkan oleh Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang pedoman penilaian 

kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah 

adalah sebagai berikut: 

1. Perspektif Keuangan (Financial Perspective) 

a. Rasio modal sendiri terhadap total modal, yaitu untuk mengukur 

kemampuan koprerasi dalam menghimpun modal sendiri dibandingkan 

dengan modal yang dimiliki. 

b. Rasio Efisiensi yaitu menunjukkan kemampuan koperasi dalam 

memberikan pelayanan yang efisien kepada anggotanya dari 

ROI 

Loyalitas Pelanggan 
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penggunaan asset yang dimiliki. Rasio Efisiensi merupakan 

perbandingan antara biaya oprasional terhadap pendapatan operasional. 

c. Likuiditas yaitu perbandingan aktiva Lancar koperasi (kas+bank) dan 

pasiva Lancar (kewajiban jangka pendek). 

d. Rentabilitas asset yaitu menunjukkan kemampuan koperasi  

menghasilkan laba terhadap total assetnya. Rentabilitas Modal Sendiri 

yaitu menunjukkan kemampuuan koperasi dalam menghasilkan laba 

terhadap total modal sendiri yang dimiliki. 

e. Pada saat perusahaan melakukan pengukuran secara finansial, maka hal 

pertama yang harus dilakukan adalah mendeteksi keberadaan industri 

yang dimilikinya. Pengukuran kinerja keuangan menunjukkan apakah 

perencanaan, implementasi dan pelaksanaan strategi memberikan 

perbaikan yang mendasar. Oleh karena itu perusahaan perlu 

menentukan sasaran strategik dengan kemampuan perusahaan di bidang 

keuangan untuk berkembang dengan tahap-tahap berikut ini : 

a. Tahap Growth 

Umumnya menghasilkan produk dengan prospek cukup cerah. 

Perusahaan tersebut mengerahkan segala sumber daya yang dimiliki 

untuk mendukung produk-produk mereka. Hal ini bertujuan untuk 

membangun dan memperluas berbagai fasilitas produksi, jaringan 

distribusi dan prasarana. Investasi yang ditanam untuk kepentingan 

masa depan bisa lebih besar dibanding jumlah dana yang dihasilkan, 

http://repository.unej.ac.id/
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karena kemungkinan jumlah produk atau konsumen yang masih 

sedikit. Mengingat tingginya tingkat investasi pada tahapan growth, 

maka salah satu tolok ukur yang dapat digunakan adalah tingkat 

pertumbuhan pendapatan atau penjualan. 

b. Tahap Sustain 

Perhatian terpusat pada bagaimana mempertahankan pangsa pasar 

agar dapat terus meraih laba. Umumnya, investasi lebih ditujukan 

untuk mengatasi kemampatan (bottleneck) dalam proses  produksi 

dengan cara meningkatkan kapasitas produksi dan menyempurnakan 

proses produksi. 

c.  Tahap Harvest 

Sasaran utamanya adalah meningkatkan pendayagunaan harta- 

harta perusahaan dalam rangka memaksimalkan arus kas masuk. Oleh 

karena itu, tolok ukur yang dapat digunakan adalah arus kas masuk 

kegiatan operasi perusahaan dan tingkat penurunan modal kerja 

(reduction rate in working capital). Ada tiga tema finansial    yang 

dapat mendorong penetapan strategi bisnis (Kaplan dan Norton, 

2000:148) antara lain: bauran dan pertumbuhan pendapat, 

penghematan biaya/peningkatan produktifitas, pemanfaatan 

aktiva/strategi investasi. 
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2. Perspektif Pelanggan (Customer Perspective) 

Perusahaan melakukan identifikasi pelanggan dan segmen pasar yang akan 

dimasuki. Segmen pasar merupakan sumber yang akan menjadi komponen 

penghasilan tujuan keuangan perusahaan. Dalam perspektif ini, menurut 

Kaplan (2000:138) pengukuran dilakukan dengan lima aspek utama, yaitu: 

a. Pengukuran pangsa pasar 

Pengukuran terhadap besarnya pangsa pasar perusahaan mencerminkan 

proporsi bisnis dalam satu area bisnis tertentu yang diungkapkan dalam 

bentuk uang, jumlah pelanggan, atau volume yang  terjual atas unit produk 

yang terjual. 

b. Retensi pelanggan 

Pengukuran dapat dilakukan dengan mengetahui besarnya persentase 

pertumbuhan bisnis dengan jumlah pelanggan yang saat ini dimiliki 

perusahaan 

c. Akuisisi pelanggan 

Pengukuran dapat dilakukan melalui persentase jumlah penambahan 

pelanggan baru yang perbandingan total penjualan dengan jumlah 

pelanggan baru yang ada. 

d. Kepuasan pelanggan 

Pengukuran terhadap tingkat kepuasan pelanggan ini dapat dilakukan 

dengan berbagai macam teknik diantaranya: survei melalui surat (pos), 

wawancara melalui telepon atau personal interview. Keempat aspek utama 
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yang terdapat dalam perspektif pelanggan. Penjelasan lebih mengenai 

perspektif pelanggan, dapat dilihat pada gambar. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal (Bisnis Internal Perspective) 

Perusahaan biasanya mengembangkan tujuan dan ukuran-ukuran untuk 

perspektif ini setelah merumuskan tujuan dan ukuran untuk perspektif 

finansial dan pelanggan.  Didalam perspektif proses bisnis internal ini ada 

tiga tahap yang harus dilakukan yaitu : 

a) Tahap Inovasi 

Proses inovasi merupakan salah satu kritikal proses, dimana efisiensi 

dan efektivitas serta ketetapan  waktu  dari  proses  ini  akan mendorong 

terjadinya efiesiensi biaya pada proses penciptaan nilai tambah bagi 

customer. 

b) Tahap Operasi 

Pada tahapan ini mencerminkan aktivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan mulai dari penerimaan order dari customer, pembuatan 

produk/jasa sampai dengan pengiriman produk/jasa tersebut kepada 

pelanggan. Pada tahap ini pengukuran kinerjanya dapat dilakukan dengan 

tiga cara yaitu kualitas, biaya, dan waktu. 

c) Tahap Purna Jual 

Perusahaan pada tahap ini berusaha untuk memberikan manfaat 

tambahan terhadap para pelanggan yang telah menggunakan produk/jasa 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini dilakukan agar para customer  
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mempunyai loyalitas terhadap perusahaan. 

4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran (Growth and Learning 

Perspective) 

Perspektif ini mengukur hal-hal yang berhubungan dengan sumber daya 

manusia. Terdapat tiga dimensi yang harus diperhatikan didalam perspektif 

ini yaitu:. 

a. Kemampuan Karyawan 

Pengukuran dilakukan atas tiga hal pokok yaitu pengukuran terhadap 

kepuasan karyawan, pengukuran terhadap perputaran karyawan dalam 

perusahaan, dan pengukuran terhadap produktivitas karyawan. 

b. Kemampuan Sistem Informasi 

Pengukuran perusahaan dapat dilakukan dengan mengukur prosentase 

ketersediaan informasi yang diperlukan oleh karyawan mengenai 

pelanggannya, persentase ketersediaan informasi mengenai biaya produksi 

dan lain-lain. 

2.5  Teori  Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan dalam menyederhanakan 

masalah yang kompleks dan tidak terstruktur, strategik dan dinamik menjadi 

bagian- bagian, serta menjadikan variabel dalam suatu tingkatan hirarki. Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L. Saaty dan 

merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan dengan memperhatikan faktor-faktor persepsi, preferensi, pengalaman 

dan intuisi. AHP menggabungkan penilaian-penilaian dan nilai-nilai pribadi ke 
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dalam satu cara yang logis. Masalah yang kompleks terdiri dari lebih dari satu 

masalah, struktur masalah yang belum jelas, ketidakpastian pendapat dari 

pengambil keputusan, serta ketidak akuratan data yang tersedia. 

Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan dengan 

efektif atas persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat proses 

pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian- 

bagian, menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan hirarki, memberi    

nilai numerik dengan pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variabel dan 

mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan variabel mana yang 

memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada  

situasi tersebut. Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan 

logika pada berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai pertimbangan yang 

beragam menjadi basil yang cocok dengan perkiraan kita secara intuitif 

sebagaimana yang dipresentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat (Saaty, 

1993:34). 

Analytical Hierarchy Process (AHP) mempunyai landasan aksiomatik yang 

terdiri dari : 

1. Resiprocal Comparison, yang mengandung arti bahwa matriks 

perbandingan berpasangan yang terbentuk harus bersifat berkebalikan. 

Misalnya, jika A adalah f kali lebih penting dari pada B maka B adalah 1/f 

kali lebih penting dari A. 

2. Homogenity, yaitu mengandung arti kesamaan dalam melakukan 

perbandingan. Misalnya, tidak dimungkinkan membandingkan jeruk 
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dengan bola tenis dalam hal rasa, akan tetapi lebih relevan jika 

membandingkan dalam hal berat. 

3. Dependence, yang berarti setiap level mempunyai kaitan (complete 

hierarchy) walaupun mungkin saja terjadi hubungan yang tidak sempurna 

(incomplete hierarchy). 

4. Expectation, yang berarti menonjolkon penilaian yang bersifat ekspektasi  

dan preferensi dalam pengambilan keputusan. Penilaian dapat merupakan 

data kuantitatif maupun yang bersifat kualitatif. 

2.6 Tinjauan Islam Tentang Balanced Scorecard dan Analytical Hierarchy 

Process 

Langkah awal terbaik yang sebaiknya kita lakukan, baik sebagai pekerja, 

pebinis, maupun sebagai pribadi, adalah melakukan penilaian terhadap diri 

sendiri. Mengapa kita harus melakukan penilaian kinerja diri, baik sebagai hamba 

maupun sebagai pekerja, Karena Allah menyuruh kita untuk melakukan hal itu. 

Sebagai agama universal, yang konten ajaran tidak pernah lekang oleh waktu, atau 

lapuk oleh zaman, dengan basisnya Al Quran, Islam sudah mengajarkan kepada 

umatnya bahwa kinerja harus dinilai. Ayat yang harus menjadi rujukan penilaian 

kinerja itu adalah surat at-Tawbah ayat 105: 
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 Yang Artinya : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada Allah Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” 

Fokus kepada Kehidupan Akhirat, Namun jangan lupakan Dunia. Hidup diatas 

dunia ini adalah jalan kita untuk menuju alam akhirat dan diatas dunia inilah kita 

harus melakukan segela sesuatu dengan semaksimal mungkin karena setiap 

pekerjaan bernilaikan pahala, Allah Ta’ala berfirman dalam surah Al-Qashash 

ayat 77: 

                             

                             

Yang Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan.” 
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Tabel II.1 : Penelitian 

2.7  Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang mengkaji dengan pedekatan Balanced Scorecard dan AHP telah 

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya diantaranya sebagai berikut pada tabel II.1 :  

 

No Judul Penulis/ 

Tahun 

Publikasi Hasil 

1 Analisis 

Pengukuran Kinerja 

Perusahaan 

Menggunakan 

Metode Balanced 

Scorecard (Bsc) 

Dan Analytical 

Hierarchy Process 

(Ahp) Di Pabrik 

Gula Gending 

Probolinggo 

Munifah/ 

2004 

Jurnal Kajian 

Bisnis, 

Volume 1, 

No. 2, Tahun 

2004 

Perspektif Finansial 

(Fin) dari tahun 2004 

ke tahun 2005 

mengalami 

peningkatan, dengan 

kata lain kinerja 

perspektif finansial 

PTPN XI, PG 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Kinerja 

Industri Kecil Dan 

Desa Kerajinan 

Dengan Metode 

Balance Score Card 

Dan Analytical 

Hierarchy Process 

(Studi Kasus 

Dibeberapa Sentra 

Industri Kecil Dan 

Kabupaten 

Sidoarjo, Pasuruan, 

Mojokerto Dan 

Gresik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mochamad 

Tutuk 

Safirin,/ 

2008 

Jurnal 

Aplikasi 

Manajemen, 

Volume 8, 

Nomor 2, 

Mei 2010 

Perspektif keuangan 

mempunyai kontribusi 

paling besar terhadap 

kinerja industri kecil, 

diikuti pespektif 

pelanggan, proses 

bisnis internal dan 

terendah pembelajaran 

dan pertumbuhan 

http://repository.unej.ac.id/
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No Judul Penulis/ 

Tahun 

Publikasi Hasil 

3 

 

 

Kajian Kinerja 

Industri Kecil 

Dengan Metode 

Balance Score Card 

Dan Analytical 

Hierarchy Process 

Safirin,/ 

2010 

Jurnal Teknik 

Industri, Vol. 

11, Februari 

2010: 15-20 

Hasil Penelitian 

menujukkan bahwa 

rata-rata kinerja sentra 

industri kecil Patung 

Batu di Trowulan 

Pasuruan sebesar 

2.083 (kategori 

cukup). Ada 2 

pespektif yang 

bobotnya sangat besar 

terhadap kinerja 

industri kecil patung 

batu yaitu keuangan 

dan pelanggan. Sedang 

faktor keberhasilan 

yang sangat 

berpengaruh terhadap 

kedua perspektif 

tersebut adalah TATO 

dan jumlah pelanggan 

baru. 

 

 

4 Perancangan Sistem 

Pengukuran Kinerja 

Di Dinas Pekerjaan 

Umum Daerah Kota 

Blitar Dengan 

Metode Balanced 

Score Card Dan 

Analytical 

Hierarchy Process 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jamhari Kasa 

Taruna/2011 

TESIS –

MM2403 

Menjadi masukan pada 

DPUD Kota Blitar 

sehingga dapat terjadi 

peningkatan kinerja 

yang 

berkelanjutan.Memberi 

kontribusi berupa 

rancangan pengukuran 

kinerja yang lebih 

spesifik bagi DPUD 

Kota Blitar, sehingga 

dapat mempermudah 

pimpinan dalam 

mengambil kebijakan 

dan mengkontrol 

organisasi. 
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No Judul Penulis/ 

Tahun 

Publikasi Hasil 

5 

 

Evaluasi Kinerja 

Lembaga Keuangan 

Mikro Swamitra 

Mina Dengan 

Pendekatan 

Balanced Scorecard 

Dan Analytical 

Hierarchy Process 

(Studi Kasus Di 

Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta) 

 

Musa Hubeis, 

Darwin, 

Kadarisman3 

/2010 

Manajemen 

IKM, 

Februari 2010 

(80-89) Vol. 

5 No. 1 

Hasil pembobotan 

kriteria BSC pada 

evaluasi kinerja LKM 

menunjukkan bahwa 

perspektif keuangan 

memiliki bobot 

terbesar (52%) 

diantara empat 

perspektif BSC lainnya 

dan diikuti perspektif 

pelanggan (26,95%), 

proses bisnis internal 

(12,04%), serta  

pembelajaran dan 

pertumbuhan (8,67%). 

 

 

 



 

 

24 

knjknhjk 

 

2.8  Kerangka Pemikiran 

Kerangka Konspetual dalam penelitian ini dibangun berdasarkan pada 

landasan teori yang telah diuraikan. Penilaian kinerja ini menjelaskan kinerja 

koperasi secara keseluruhan menggunakan konsep balanced scorecard diukur 

melalui empat perspektif. Masing-masing perspektif diukur untuk mendapatkan 

hasil yang lebih komprehensif. Kemudian masing-masing perspektif dilakukan 

analisa berdasarkan AHP untuk menentukkan perspektif mana yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja Kopma Uin Suska Riau. kerangka tersebut dapat 

disajikan pada gambar II.2 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar II.2 

        Kerangka Pemikiran Penelitian 
 

Kinerja KOPMA 

UIN SUSKARiau 

(Y) 

Analytical 

Hierarcy Proces 

(AHP)  

(X2) 

 

Perspektif 

Pertumbu

han dan 

Perspektif 

Bisnis 

Internal

Perspektif 

Pelangga

n 

Perspektif 

Keuangan 

Balanced 

Scorecard            

(BSC)  

(X1) 
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